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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka perlu adanya penegasan 

judul dengan arti atau pengertian masing-masing kata agar mudah dipahami. 

Masing-masing batasan istilah dari judul di atas adalah : 

1.  Metode  

Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti cara yang 

telah terarah dan terfikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. 1   

Metode adalah “Method is a manner or mode af procedure, on 

orderly logical, or sistematic way  of instruction, inguiry, presentation, 

etc”. metode berarti cara atau prosedur dari sebuah pemikiran yang rapi, 

atau cara yang sistematis dari sebuah pelajaran, penyelidikan dan 

penyajian. 2   

Dengan demikian, metode yang dimaksudkan adalah cara yang 

sistematis yang digunakan untuk mengatasi penyimpangan seksual yang 

dilakukan oleh remaja. 

 

 

 
                                                           

1) Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 1985), hlm. 
649.  

 
2) Webster’s Encycopedic Unabridged Dictionary of English Language,(New York: 

Portland House, 1989), hlm. 902.   
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2.  Preventif 

Preventif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “Bersifat 

mencegah (supaya jangan terjadi) ”.3 Preventif adalah bimbingan dan 

penyuluhan di berikan dengan tujuan untuk mencegah jangan sampai 

timbul kesulitan-kesulitan yang menimpa diri atau individu. 4 

Preventif yang penulis maksud adalah cara untuk mengatasi 

penyimpangan seksual remaja dengan cara melakukan pencegahan supaya 

tidak timbul penyimpangan seksual. 

3.  Kuratif 

Kuratif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “Menolong 

menyembuhkan ”.5 Kuratif adalah mencegah atau mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi oleh individu-individu. 6 

Kuratif yang penulis maksud adalah cara mengatasi penyimpangan 

seksual remaja dengan cara menyembuhkan dari perilaku penyimpangan 

seksual yang dilakukan remaja. 

4.  Penyimpangan Seksual 

Penyimpangan berasal dari kata dasar “simpang” yang mempunyai 

arti “sesuatu yang memisah (membelok, bercabang, melencong) dari yang 

lurus”. Menyimpang adalah “menyeleweng (dari hukum, kebenaran, 

                                                           
3)  Ibid,  hlm.768.  
 

4) Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Cetakan III, (Andi Offset, 
Yogyakarta, 1995), hlm. 26.   

 

5) Ibid,  hlm. 542. 
 

6) Ibid, hlm 27 
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agama dan sebagainya). Dan penyimpangan berarti “proses atau cara, dari 

perbuatan menyeleweng dari hukum, kebenaran serta agama”. 7    

Seksual adalah “berkenaan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki 

dan perempuan. 8 

Sedangkan penyimpangan seksual di sini adalah segala bentuk 

prilaku seksual yang dilakukan seseorang yang tidak sesuai dengan hukum 

dan ketentuan-ketentuan yang ada. 

5.  Remaja  

Remaja menurut Dr. Winarno Surachmad, sebagaimana dikutip 

Drs. Andi Mappiare dalam bukunya Psikologi Remaja,  adalah masa usia ± 

12-22 tahun masa yang mencakup sebagian terbesar perkembangan 

andolescence.9  

6.  Perspektif 

Perspektif berarti “sudut pandang”.10 Sedangkan dalam literatur 

yang lain disebutkan, Perspetive : “The power to see or think of things in 

their true relationship to each other” adalah suatu kemampuan untuk 

melihat dan memahami tentang kebenaran suatu hubungan terhadap 

kebenaran yang lain. “The true relationship of objects of event to one 

                                                           
7) Ibid, hlm. 841. 
 

8) Ibid., hlm. 797. 
 

9) Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Usaha Nasional, Surabaya, 1982), hlm. 26.  
 

10) Poerwadarminta, Op. Cit.,Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 1991), hlm. 760.  
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other” adalah suatu hubungan dari suatu obyek dalam suatu kejadian 

(kasus) dengan kejadian yang lain. 11 

Perspektif yang penulis maksudkan adalah mengatasi 

penyimpangan seksual remaja dari sudut pandang pendidikan Islam. 

7.  Konseling Islam 

Konseling secara etimologi berasal dari bahasa Latin, yaitu 

“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama“ yang dirangkai dengan 

“menerima” atau “memahami”.12  

Konseling Islam berarti usaha mengubah tingkah laku atau 

kehidupan kemasyarakatan yang dilandasi dengan nilai-niali islam, yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 13 

Dalam prespektif tasawuf ,tujuan simboliknya ialah 

mengembangkan manusia yang sempurna dan mengembangkan 

masyarakat yang sempurna. Tasawuf mengajarkan agar setiap manusia 

memiliki pengetahuan tentang dirinya, serta pengetahuan untuk 

merencanakan masa depan serta menampilkan dirinya (aktualisasi diri). 14 

Konseling Islam dalam konteks penelitian ini ialah upaya 

mengetahui tugas-tugas perkembangan pada remaja. Sebab, konseling 

merupakan bagian dari program bimbingan kepada individu (remaja) 

                                                           
11) Library of Conggress Catologig in Publication Data, Websters New Encyclopedic 

Dictionary, Black Dog & Leventhal Publisher, New York, 1994, hlm. 750.  
 

12) Prayitni dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, cet ke-2 (Rineka Cipta, Jakarta, 
2004 ),  hlm.99 

 

13) Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. II, (Jakarta: Bumi aksara, 1991), hlm. 14.   

14 Lynn Wilcox, personality pschotherapy, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), hlm 55 
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normal serta memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

pemahamandiri (remaja) dan lingkungan. Menurut C.H Patterson (1982), 

konseling ditujukan pada pekerjaan yang berhubungan dengan penanganan 

klien yang mempunyai gangguan mental kurang serius tanpa ada gangguan 

kepribadian secara umum. Konseling merupakan proses persuasi.15 

 

B.  Latar Belakang Masalah 

Naluri seks, syahwat atau libido seksual merupakan dorongan yang 

kuat bagi laki-laki dan perempuan untuk saling mendekati dan berhubungan, 

baik hubungan pergaulan biasa maupun untuk mengadakan hubungan seperti 

suami istri. Dengan demikian naluri seks merupakan unsur orisinil di dalam 

eksistensi manusia, terutama yang berkaitan dengan keberadaan manusia yaitu 

kelangsungan hidup dan kelangsungan generasi. 

Masalah seks merupakan salah satu sederetan masalah yang sedang 

hangat diperbincangkan di kalangan, baik remaja, orang tua, agamawan, 

pendidik dan sebagainya. Dalam konteks ini, kalangan remaja yang nota bene 

sosok pendatang baru dalam dunia seks mendapatkan forsi kajian cukup 

mendalam. Rasa ingin tahu dan ingin segera mengalami selalu berkecamuk 

dalam benak remaja kita. Gejolak yang tinggi dan kadang masih labil, tak 

jarang membuat mereka lepas kontrol.  

Masa remaja sering juga disebut adolesensi (menjadi dewasa atau 

dalam perkembangan menjadi dewasa), permulaan masa remaja ditandai 

                                                           
15 Moh. Sholeh, agama sebagai Terapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005) hlm 49.  
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dengan gejala timbulnya seksualitas (genital).16  Pada masa ini remaja sedang 

mengalami masa peralihan, masa pancaroba,  masa kegoncangan, masa puber, 

masa menentang, masa strum and drang (masa protes yang kedua) di mana 

anak berbuat dan bertingkah laku hanya berdasar pada pikiran praktis saja. 

Segala sesuatu yang menarik bagi remaja secara otomatis mendorong untuk 

memiliki dan mendapatkan tanpa ia memperhitungkan efek dan akibat 

negatifnya.17 Begitu juga ketika remaja dihadapkan kepada masalah seks, 

seolah seks menjadi hal yang cukup menarik yang tak pernah mereka rasakan. 

Karena didasari oleh rasa penasaran tersebut, tidak jarang para remaja 

berusaha  untuk mendapatkanya. 

Problematika seksual yang ditimbulkan oleh unsur seks dan seksualitas 

merupakan problem zaman, yang muncul berpangkal dari potensi dasar 

kemanusiaan yang tidak direalisasikan melalui jalur-jalur yang relevan baik 

dalam perspektif moralitas maupun humanistis. Penyaluran hasrat naluri seks 

yang salah akan menimbulkan problem kemanusiaan tersendiri. Merebaknya 

penyakit kelamin seperti sipilis, AIDS dan meningkatnya kasus homo seksual, 

lesbian, serta maraknya kasus free seks, merupakan indikasi kuat semakin 

banyaknya problem kemanusiaan yang terkait dengan naluri seks yang dapat 

mengancam peradaban manusia. Secara statistik, problematika penyimpangan 

seksual semakin hari menunjukkan grafik yang bertambah dan semakin 

memprihatinkan. Kecendrungan remaja memilih gaya hidup yang permisif 
                                                           

16) F. J. Monks, dkk, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, ,1985), hlm.218. 

 

17) Sutari Imam Bernadib,  Pengantar Ilmu Mendidik Anak-Anak, (Yogyakarta: Andi 
Offset, 1982), hlm. 47.     
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(serba boleh) dalam menyalurkan nafsu seksnya, telah  menyita banyak 

perhatian dari berbagai kalangan.18   

Islam sebagai agama fitrah juga memandang seksualitas sebagai suatu 

aspek kehidupan manusia yang sangat penting, Karena banyak mempengaruhi 

kehidupan manusia. Bahkan Allah menciptakan manusia dengan dilengkapi 

nafsu seksual atau syahwat, sebagaimana ditegaskan Allah dalam Al-Qur’an 

surat Ali Imran ayat 14 : 

zÎiƒ ã— Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 �= ãm ÏN≡ uθ yγ¤±9 $# š∅ÏΒ Ï!$ |¡ÏiΨ9 $# tÏΖ t6ø9 $#uρ Î��ÏÜ≈ oΨ s)ø9 $#uρ Íοt�sÜΖs) ßϑø9 $# š∅ÏΒ 

É= yδ©%!$# Ïπ āÒÏ�ø9 $#uρ È≅ ø‹y‚ø9 $#uρ ÏπtΒ §θ |¡ßϑø9 $# ÉΟ≈ yè÷Ρ F{$#uρ Ï^ ö�ysø9 $#uρ 3 š�Ï9≡ sŒ ßì≈ tFtΒ Íο 4θ u‹ys ø9$# 

$u‹÷Ρ‘‰9 $# ( ª!$#uρ …çν y‰ΨÏã Ú∅ó¡ãm É>$t↔ yϑø9$# ∩⊇⊆∪   

 
Artinya : “Dihiasi hidup manusia kecintaan kepada apa-apa yang diinginkan, 

yaitu : wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia. Dan disisi Allah tempat kembali 

yang baik (syurga)”. (QS. Ali Imran : 14).19     

Seks hendaknya dipandang sebagai karunia Tuahan untuk dinikmati, 

bukan dosa yang kotor dan jahat, tetapi sebagaimana karunia Tuhan, yang 

lain seks pun juga bisa dikategorikan baik dan dibuat jahat. Yang penting 

                                                           
18)) Jurnal Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Volume 9, Nomer 2, Oktober 2000,  

hlm. 168.   
 

19) Soenardjo., dkk.,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an dan Terjemahan Depag RI, (PT. Karya Taho Putra, Seamarang, 1998), hlm. 77. 
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adalah menikmati seks dalam batas-batas aturan yang ada.20  Demikian 

halnya Al-Qur’an yang merupakan kitab suci umat Islam yang multi komplek 

juga membicarakaan masalah seks dan memandangnya sebagai kecendrungan 

fitri dan bukan merupakan perasaan dosa di dalam diri manusia. 

Proses modernisai dan perkembangn teknologi, yang diharapkan 

membawa dampak yang lebih baik sekaligus membawa kesejahteraan 

kehidupan manusia, tampaknya cenderung membawa berbagai persoalan 

yang membutuhkan jalan keluar. Hal ini misalnya, dengan berkembangnya 

televisi berwarna yang disertai dengan film vidio kaset, yang tak jarang berisi 

blue film dan lainya, yang  kemudian menjadi kecanduan dan kebiasaan bagi 

remaja untuk menontonya.  

Penyimpangan seksual itu mencakup perilaku-perilaku seksual atau 

fantasi-fantasi seksual yang diarahkan pada pencapaian orgasme lewat relasi 

di luar hubungan kelamin heteroseksual, dengan jenis kelamin yang sama, 

atau dengan partner yang belum dewasa, dan bertentangan dengan norma-

norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang diterima secara umum.      

Penyimpangan seksual itu jelas merupakan subsitusi dari relasi 

kelamin hetro seksual yang biasanya bersifat kompulsif, dan tegar menetap. 

Karena itu disfungsi seksual dan penyimpangan seksual itu merupakan suatu 

aspek gangguan kepribadian dan penyakit  neurosis yang umum.21    

                                                           
20) Salinto Wirawan, Menuju Keluarga Bahagia,(Jakarta: Bhratara Kanya Aksara, 1982), 

hlm.51.  
 

21) Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: Mandar 
Maju,1989), hlm. 227. 
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Konsep-konsep tradisional seksualitas yang selama ini mengatur 

perilaku seksual berubah ke arah pola kekuasaan sesuai hukum ekonomi, 

sehingga hasrat seksual  yang metafisis diberi tempat baru sesuai dengan nilai 

ekonomisnya yang terus berubah dalam rentang instabilitas yang tinggi. 

Terjadilah penyimpangan serta pelecehan norma-norma tradisional dan akan 

transendental perilaku seksual dalam berbagai bentuk interaksi sosial seperti 

iklan dan film bersamaan dengan meningkatnya pengketatan  hubungan 

seksual akan menyebabkan semakin luas dan kerasnya penyimpangan yang 

mengarah kepada kejahatan susila dan pelecehan seksual.22 

Dalam kondisi statis, gejala penyimpangan seksual remaja merupakan 

gejala sosial yang sebagian  dapat diamati serta diukur kwantitas dan kwalitas 

penyimpanganya, namun sebagian lagi tidak dapat diamati dan tetap 

sembunyi, hanya bisa dirasakan ekses-eksesnya. Sedangkan dalam kondisi 

dinamis, gejala penyimpangan seksual remaja tersebut merupakan gejala yang 

terus menerus berkembang, berlangsung secara progresif sejajar dengan 

teknologi dan industrialisasi.23 

Pada saat dunia menjadi semakin maju dan meningkat kesejahteraan 

materilnya, berbagai penyimpangan seksual remaja juga terus meningkat. 

Ironisnya ketika negara-negara dan bangsa-bangsa menjadi lebih kaya dan 

makmur, kesempatan untuk maju bagi setiap individu menjadi semakin 

                                                           
22) Siti Ruhaini Dzuhayatin, MA., Pelecehan Seksual, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 

hlm.5. 
 

23) Kartini Kartono, Patologi Sosial dan Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 
1998)  hlm. 23. 
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banyak, kejahatan remaja justru semakin berkembang dengan pesat, dan 

pertambahan yang banyak sekali dari kasus-kasus anak-anak remaja yang 

imoral.  

Demikian halnya terhadap pesatnya industrialisasi dan pertumbuhan 

penduduk telah menimbulkan depresi dan frustasi akibat menyempitnya 

lapangan kerja. Persaingan ketat memperoleh pekerjaan menjerumuskan 

remaja ke tindak kriminal, kenakalan remaja, pelecehan seksual, dan 

penggunaan obat-obatan terlarang, seperti ganja, morfin serta ekstasi.     

Tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap anak-anak dalam 

keluarga, sangatlah penting dalam pembentukan “character building”. Oleh 

karenanya pendidikan, bimbingan, nasehat, dan arahan orang tua bagi anak-

anaknya, terutama dalam pendidikan seks, harus selalu diperhatikan, supaya 

anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan tata susila, kaidah, dan norma-

norma yang berlaku. Kalau keluarga  kurang memperhatikan  tentang 

pendidikan seks maka remaja dan anak-anak akan mencari sumber yang 

datangnya dari luar, seperti dari kawan-kawan seumur, melalui perkataan 

kotor atau cabul, sehingga seringkali mendatangkan tanggapan yang salah 

atau negatif. Kemudian mulailah anak melakukan berbagai tindakan-tindakan 

yang mengarah kepada imoral dalam penyesuaian kehidupan seks. 

Maka dari berbagai hal di atas,  terkait dengan penyimpangan seksual 

dan tindakan imoral yang semakin memprihatinkan bagi remaja, nampaknya 

perlu mendapat perhatian khusus dari berbagai kalangan, untuk mencari 

solusi dan memecahkan problem seksual remaja.     
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Dari berbagai statemen di atas, dapatlah ditarik suatu kesimpulan 

bahwa seks dapat disebut sebagai fondasi dasar perkembangan personaliti  

manusia dan menjadi potensi dasar manusia dalam fungsinya sebagai khalifah 

di bumi yang tugasnya adalah mengatur, mensejahterakan dan 

mempertahankan kelangsungan hidup di bumi. Di samping itu juga 

mempunyai potensi besar untuk mencelakakan dan menghancurkan 

peradaban manusia. Oleh karenanya penyaluran nafsu seks haruslah 

diarahkan yang benar, sesuai dengan kaidah-kaidah hukum dan norma yang 

berlaku. 

 

C.  Rumusan Masalah 

Berpijak dari latar belakang judul di atas, maka ada beberapa 

permasalahan yang menjadi bahan pokok kajian bagi penulis, yaitu : 

1. Apakah yang dimaksud dengan penyimpangan seksual remaja  ? 

2. Bagaimana metode preventif dan kuratif dalam mengatasi penyimpangan 

seksual remaja?. 

3. Bagaimana perspektif konseling Islam dalam mengatasi penyimpangan 

seksual remaja ? 

 

D.   Tujuan Penelitian 

 Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka ada beberapa tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penyimpangan seksual yang dilakukan 

oleh remaja. 

2. Untuk mengetahui metode preventif dan kuratif dalam mengatasi 

penyimpangan seksual remaja. 

3. Untuk mengetahui perspektif konseling Islam terhadap penyimpangan 

seksual remaja. 

 

E. Kajian Pustaka 

Banyak karya atau hasil penelitian yang membahas tentang dinamika 

seksualitas remaja. Karya Zakiah Daradjat berjudul Problem Pendidikan di 

Indonesia membahas tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

remaja. Perubahan-perubahan tersebut kerap menimbulkan beberapa problem 

krusial di dalam diri remaja yang merupakan jenjang usia yang sulit karena 

selalu berubah-ubah menyesuaikan diri pada kondisi lingkungan sosial. 

Zakiah memetakan beberapa problem yang menghinggapi para remaja, yaitu 

problem kesehatan, seksuil, keamanan, keuangan, kesehatan jiwa, kebiasaan 

dalam belajar, pengisian waktu terluang, sifat-sifat pribadi dan akhlak, 

hubungan keluarga, tingkah laku dan cara bergaul, daya tarik diri, pekerjaan 

sehari-hari, perhatian terhadap masalah-masalah sosial, tanggung jawab dan 

sikap hidup, keserasian atau penyesuaian diri dengan orang lain serta filsafat 

hidup.24 

                                                           
24 Zakiah Daradjat, Problem Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978) 
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Karya selanjutnya datang dari Maulana Mohammad Zaferuddin. Karya 

ini membahas tentang seks menurut islam yang dibahas secara umum serta 

pesan-pesan moral agar terhindar dari perilaku penyimpangan dalam 

seksualitas.25 Kemudian, karya berikutnya datang dari Abdurrahman 

Abdussalam yang membahas mengenai masa di mana gejolak seksual pada 

diri individu muncul. Ia memaparkan beberapa dampak negative jika 

pengetahuan tentang seks pada diri manusia kurang dan juga apabila 

pengetahuan tersebut terlambat dalam arti tidak diberikan pengetahuannya 

ketika individu masih berusia remaja, maka akan sangat rentang terjadinya 

perlaku seks menyimpang. Abdurrahman dalam karyanya ini juga 

menawarkan beberapa solusi agar tidak terjadi perilaku seks menyimpang di 

tengah gejolak seksual yang sedang bergelora dan membara.26  

 

F.   Landasan Teori 

Desmita (2007) secara umum membagi perkembangan usia remaja 

menjadi tiga kategori. Pertama, perkembangan fisik yang meliputi; perubahan 

dalam tinggi dan berat, perubahan dalam proporsi tubuh, perubahan pubertas. 

Kedua, perkembangan kognitif yang meliputi; perkembangan pengambilan 

keputusan, perkembangan orientasi masa depan, perkembangan kognisi sosial, 

perekembangan penalaran moral, dan perkembangan pemahaman agama. 

Ketiga, perekembangan psikososial yang meliputi; perkembangan individuasi 

                                                           
25 Maulana Mohammad Zaferuddin, Seksual Islam, (Jakarta: Sahara, 2004) 
 
26 Abdurrahman Abdusssalam, Gejolak Seks Akibat dan Solusinya, (Jakarta: Mustaqim, 

2003) 
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dan identitas, perkembangan hubungan dengan orang tua, perkembangan 

hubungan dengan teman sebaya, perkembangan sesksualitas, perkembangan 

proaktivitas, dan perkembangan resiliensi.27 

Teori lain datang dari Zakiah Daradjat. Menurutnya, remaja adalah 

suatu masa dari umur manusia yang paling banyak mengalami perubahan, 

sehingga membawanya pindah dari masa anak-anak menuju kepada masa 

dewasa. Perubahan-perubahan itu, menurutnya, meliputi; perubahan jasmani, 

perubahan jasmani, perubahan pikiran, perubahan perasaan dan sosial.28 

Konopka (1976) mengatakan bahwa masa remaja merupakan segmen 

kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan 

masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang 

sehat. Salah satu tanda perkembangan masa remaja ialah minat seksualitas 29 

Perkembangan seksualitas remaja menjadi obyek kajian dalam 

penelitian ini. Sebab, perhatian remaja terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

seks merupakan pertumbuhan jasmani yang alami. Dan dalam perkembangan 

seksualitas inilah remaja kerap menghadapi berbagai persoalan cukup akut 

hingga, acapkali terjatuh kepada perilaku menyimpang. Ada sejumlah faktor 

yang menyebabkan terjadinya penyimpangan seksual di kalangan remaja. Para 

remaja, menurut Zakiah Daradjat, biasanya mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan seks dari teman-temannya sendiri atau dari bacaan-bacaan 

                                                           
27 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm 190 
 
28 Zakaiah Daradjat, Problem Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm 

35 
 
29 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm 71 
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yang mengungkap persoalan seks. Dalam kondisi ini, terkadang perhatian 

orang tua kurang memadai, karena masih dianggap tabu ditambah pula ada 

sebagia orang tua yang beranggapan bahwa hal itu tidak patut dibicarakan 

kepada anak-anaknya yang sudah menginjak usia remaja.30 Ketabuan ini 

mengakibatkan terjadinya penyimpangan seksual. Sigmund Freud 

menyimpulkan bahwa penyimpangan dalam seks terjadi dikarenakan faktor 

ketidaktahuan obyek dan tujuan seksual. Karena, kebutuhan seksual pada 

manusia ibarat insting. Sama halnya dengan insting mencari makan 

dikarenakan rasa lapar. Menurutnya, insting seksual belum tampak selama 

masa kanak-knak dan baru muncul dalam periode pematangan diri, yakni 

masa pubertas (remaja).31 

Dari sini dapat ditarik suatu kesimpulan memberikan pengetahuan 

mengenai seks kepada para remaja penting untuk dilakukan. Sebab, di antara 

faktor penyebab terjadinya perilaku penyimpangan seksual diakibatkan 

ketidakterbukaan orang tua terhadap pengetahuan seksual anak-anak yang 

telah menginjak usia dewasa. Ketidakterbukaan tersebut berdampak fatal bagi 

perkembangan kepribadian serta psikologis remaja dan orang tua kerap 

menutup pembicaraan mengenai seks kepada para remaja karena dianggap 

jorok atau tabu untuk diketahui sementara keingintahuan para remaja 

memuncak seiring gejolak psikologis remaja yang memang masih labil. 

Bahkan, menurut Zakiah Daradjat (1978), kebodohan mereka tentang 

                                                           
30 Ibid, hlm 125 
 
31 Sigmund Freud, Three Contributions to the Theoty of Sex, Terj. Apri Danarto, Teori 

Seks, (Yogyakarta: Jendela, 2003), hlm 1 
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perubahan dan gejala-gejala baru yang terjadi pada diri remaja akan 

menyebabkan mereka takut akan ditimpa oleh salah satu penyakit kelamin, 

sehingga remaja semakin gelisah dan cemas, terutama ketika remaja melihat 

perubahan jasmani dalam diri mereka32 Orang tua, guru, dan masyarakat 

seakan telah bersepakat untuk tidak membicarakan masalah seks di hadapan 

remaja, mereka berkeyakinan kuat bahwa pengertian tentang masalah seks 

akan menyebabkan remaja melakukan hal-hal terlarang dalam adapt kebiasaan 

masyarakat. Di sisi lain, upaya alternatif sebagai penopang ialah kontrol yang 

tidak otoritatif serta tekanan berlebihan terhadap para remaja juga merupakan 

faktor yang cukup menentukan dalam upaya pencegahan penyimpangan 

seksual bagi remaja.  

Oleh karena itu, upaya lain untuk mengantisipasi penyimpangan seks 

pada remaja diperlukan suatu bimbingan. Memberikan pemaknaan hikmah 

hidup beragama atau beribadah, memberikan dorongan, memberikan tauladan, 

baik dalam bentuk ucapan maupun tingkah laku, sangat menentukan dalam 

membimbing remaja.33 

Metode preventif dalam upaya membendung prilaku seksual 

penyimpangan pada remaja dapat dilakukan dengan upaya orang tua 

memberikan pemahaman secara keseluruhan hal-hal terkait seksual kepada 

                                                           
32 Zakiah Daradjat, Problem Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm 

127 
 
33 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm 98 
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para remaja dan orang tua bertugas mengontrol perkembangan seksual 

anaknya.34 

Prilaku seksual menyimpang diakibatkan oleh ketidakmampuan 

seseorang mengontrol dorongan instingtif dalam dirinya, sedangkan dorongan 

instingtif, menurut Rollo May, muncul dari ketidajsamaan individu. Namun, 

disisi lain dorongan instingtif juga mampu memberikan kebijakan kreatif 

denagn cara kerjasama antarfa dorongan-dorongan instingtif tersebut dan 

tujuan-tujuan yang kita sadari. Perlu pula untuk mengalihkan dorongan 

instingtif itu kepada suatu tindakan atau aktifitas yang kreatif dan positif serta 

diarahkan melalui jalur yang kontruktif secara sosial, atau yang disebut 

Nietzche, hasrat kreatif.35 

Dalam prespektif tasawuf, diri sejati (the True Self) memiliki kapasitas 

untuk mengamati atau menyaksikan diri, dan mengetahui bahwa suatu yang 

tampak dari jiwa-jiwa manusia tidak lain adalah jiwa dari kemanusiaan 

sendiri. Oleh karenanya, pengetahuan diri (Self Knowledge) adalah inti dari 

ajaran serta tujuan tasawuf. 36  

 

G.   Metode Penelitian 

skripsi ini, tergolong dalam penelitian perpustakaan (bibliotical 

research). Oleh karena itu obyek penilitianya adalah berupa kitab-kitab atau 

                                                           
34 Erit aswandi, seks masih dianggap tabu, (Koran Kompas Forum Akademia, Tanggal 12 

Juli 2009)  
 
35 Rolly May, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, hlm 189.  
 
36 Lynn Wilcox, Personality pschoteraphy, perbandingan dan praktik Bimbingan dan 

Konseling Psikoterapi kepribadian barat dan sufi, (Yogyakarta:IRCiSoD, 2006), hlm 189 
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buku-buku, majalah, brosur serta tulisan lain yang dapat memberikan 

informasi sesuai dengan ketentuan penulis. Akan pentingnya metode dalam 

memberikan informasi ini, karena metode merupakan jalan yang harus 

ditempuh untuk mencari tujuan tertentu.  

1. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yang peneliti gunakan adalah sumber-

sumber  data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer  

  Sumber data primer yaitu sumber data langsung yang dikaitkan 

dengan obyek riset. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah buku-buku tentang penyimpangan seksual dan buku-buku lain 

yang membahas tentang seksualitas. Misalnya karya Zakiah Daradjat, 

Problem Remaja di Indonesia.37 Sigmund Freud, Three Contributions to 

the Theory of Sex, Terjemahan Apri Danarto, Teori Seks.38 Desmita, 

psikologi Perkembangan.39 Maulana muhammad Zaferuddin, Misi 

Seksual Islam.40 Syamsu yusuf, Psikologi Perkembangan anak dan 

Remaja.41Abdurrahman Abdussalam Hasan  Washil, Gejolak Sex Akibat 

                                                           
37 Zakiah dradjat, problem Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978) 
 
38 Sigmund Freud, Three Contributions to The Theoty of Sex, Terj. Apri Danarto, Teori 

Seks, (Yogyakarta: Jendela, 2003) 
 
39 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdokarya, 2007) 
 
40 Maulana Muhammad Zaferudin, misi seksual Islam, (Jakarta: Sahara ,2004) 
 
41 Syamsu yusuf, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007) 
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dan Solusinya.42 Kartini Kartono, Psikologi Anak.43 Sofyan S. Wilis, 

Problematika Remaja dan Pemecahanya.44 Lynn Wilcox, Personality 

Psychoterapy ( perbandingan dan Bimbingan Konseling Psikoterapi 

Kepribadian barat dan sufi).45 

b. Sumber data sekunder 

  Sumber data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan 

melengkapi sumber-sumber data primer. Buku-buku penunjang ini dapat 

diambil dari buku-buku atau karya ilmiah yang isinya dapat melengkapi 

data yang diperlukan  dalam penelitian ini.  

2.  Metode Pengumpulan Data      

   Metode pertama dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan 

data. Pengumpulan data yang penulis lakukan dengan riset perpustakaan. 

Artinya sumber data diambil dari buku-buku yang ada relevansinya dengan 

judul penulis ambil.   

3.  Metode Analisis Data 

Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan perincian terhadap obyek yang diteliti, atau 

cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan 

                                                           
 
42 Abdussalam Hasan  Washil, Gejolak Sex Akibat dan Solusinya, (Jakarta: Mustaqim 

1986)  
43 Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Alumni, 1979) 
 
44 Sofyan S. Wilis, Problematika Remaja dan Pemecahanya, (Bandung: Bulan Bintang, 

1991) 
 
45 Lynn Wilcox, Personality Psychoterapy ( perbandingan dan Bimbingan Konseling 

Psikoterapi Kepribadian barat dan sufi, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006)  
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memilah-milah antara pengertian satu dengan pengertian-pengertian yang 

lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenahi halnya. 46    

Setelah data-data berhasil penulis kumpulkan, tahap selanjutnya 

adalah analisis data. Dalam tahap ini penulis menggunakan beberapa 

metode yang penulis anggap representatif untuk menyelesaikan 

pembehasan penelitian ini, di antaranya : 

a. Metode Induktif-Deduktif 

 Metode induktif adalah cara berfikir berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongrit itu ditarik generalisasi 

yang mempunyai sifat khusus. 

 Metode deduktif adalah cara berfikir berangkat dari pengetahuan 

yang sifatnya umum yang bertitik tolak dari pengetahuan yang sifatnya 

umum dan bertitik tolak dari pengetahuan itu, kita hendaknya menilai 

suatu kejadian yang khusus. 47 

 Metode induktif ini digunakan untuk mengorganisasikan fakta-

fakta atau hasil-hasil pengamatan tentang penyimpangan seksual yang 

terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau sudut 

generalisasi. 

 Metode deduktif ini digunakan untuk menyimpulkan hubungan 

yang tadinya tidak tampak, berdasarkan generalisasi yang sudah ada.   

                                                           
 

46) Sudarto,  Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),  hlm. 
59. 

 

47) Sutresno Hadi, MA., Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1989), 
hlm. 30-42.  
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b.  Metode Komparasi 

Metode komparasi yaitu “cara berfikir dengan membandingkan 

kesamaan pandangan, grup atau negara terhadap kasus, terhadap orang, 

peristiwa atau ide ”.48  

Metode ini penulis gunakan untuk membandingkan diantara 

instrumen-instrumen yang terkait antara pikiran satu dengan pikiran 

yang lain, untuk mendapatkan gambaran yang diskristib tentang sesuatu 

pemikiran, yang akhirnya dapat diketahui secara sebenarnya di antara 

beberapa pandangan.  

 

H.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penulisan sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga 

bagian, yaitu : 

1.  Bagian muka (preliminaris) 

Pada bagian ini terdapat halaman judul, pengesahan, motto, 

persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian isi (batang tubuh) 

Pada bagaian ini terdiri dari : 

BAB   I :  Pendahuluan 

Merupakan pendahuluan dari skripsi, dimana bab ini memuat 

landasan umum yang harus di perlukan dalam proses penelitian, 

pembahasan dan penelitianya. Landasan tersebut di tuangkan dalam: 

                                                           
48) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis, (Yogyakarta: Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 209. 
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penegasan judul, latar belalang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.    

BAB II : Penyimpangan Seksual Remaja. 

Dalam bab ini akan dibahas tentang : Pengertian remaja, 

pereodesasi remaja, karekteristik remaja, pengertian seks, pengertian 

penyimpangan seksual, sebab-sebab penyimpangan seksual remaja, 

macam-macam penyimpangan seksual remaja, akibat-akibat 

penyimpangan seksuala remaja. 

BAB III :  Pandangan Tentang Tingkah Laku Seksual Remaja. 

Dalam bab ini akan dibahas tentang :  Konsep  kebebasan seks, 

pandangan psikologi tentang perilaku seksual remaja, pandangan  Islam 

tentang  perilaku seksual remaja, pandangan pendidikan Islam tentang 

seks. 

BAB IV :  Metode Preventif dan Kuratif Mengatasi Penyimpangan 

Seksual Remaja menurut Perspektif Konseling Islam. 

Dalam bab ini akan dibahas tentang : Pendidikan akhlak yang 

meliputi menjauhi rangsangan seksual, menjaga pandangan, menutup aurat 

dan menjaga pergaulan. Pendidikan rohani yang meliputi pendidikan 

aqidah tauhud, pendidikan ibadah.  pendidikan jasmani, pendidikan seks, 

hukuman dan menikah. 

BAB V : Kesimpulan, Saran dan Penutup.  
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan permasalahan di atas, maka 

intisari karya ilmiah berupa skripsi ini adalah sebagi berikut : 

1. Penyimpangan seksual remaja merupakan tindakan melepaskan kendali 

naluri seks untuk mencapai kelezatan dan kepuasaan yang tidak sesuai 

dengan aturan maupun norma yang telah ditetapkan. Islam secara tegas 

memberikan batasan dan garis pemisah yang sangat jelas, yaitu dengan 

diperintahkannya untuk menikah agar supaya dapat meyalurkan naluri 

seksnya secara syah. Islam hanya membolehkan hubungan kelamin antara 

laki-laki dengan perempuan yang telah melaksanakan pernikahan secara  

syah. Penyaluran nafsu seks yang tidak secara wajar seperti homo seksual, 

lesbian, dipandang sebagai perilaku seksual yang menyimpang dan hal 

yang dilarang dalam Islam. 

2. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan dalam mengatasi timbulnya 

penyimpangan seksual remaja, di antaranya melaluai pendidikan akhlak 

yang mencakup perintah untuk menjaga pandangan, menutup aurat, etika 

bergaul dan menjahui rangsangan seksual. Melalui pendidikan rohani 

yang mencakup ibadah shalat, ibadah puasa. Melalui pendidkan jasmani, 

ini semua diupayakan agar difahami dan dilaksanakan oleh para remaja, 
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agar supaya dapat mencegah timbulnya berbagai tindak kriminalitas 

terutama terhadap tindak penyimpangan seksual di kalangan remaja. 

3. Upaya mengobati penyimpangan seksual yang dilakukan oleh remaja 

dapat dilakukan dengan jalan pendidikan seks baik di keluarga yang 

dilakukan oleh orang tua maupun pendidikan seks yang dilakukan di 

sekolah, dan masyarakat. melalui pernikahan yaitu suatu cara agar supaya 

remaja yang melakukan penyimpangan seksual tidak berkembang maka 

remaja disarankan untuk menikah. Melalui hukuman dimaksudkan untuk 

memberikan peringatan dan ganjaran bagi siapa saja yang melakukan 

penyimpangan seksual. 

4. Agama Islam menganjurkan kontrol pribadi yang konsisten dari setiap 

pribadi seseorang untuk selalu berpijak pada kebenaran, terpelihara dari 

nafsu jahat, dorongan syaiton dan menjadi kemarahan dan murka Allah 

SWT. Pendidikan moral, pendidikan akhlak, pendidikan jasmani dan 

pendidikan seks bagi para remaja dengan menggunakan norma-norma 

agama.      

 

B. Saran-Saran 

Supaya para generasi muda sebagai penerus bangsa dan agama tidak 

runtuh akhlaknya maka harus mempunyai kepribadian yang baik, maka ada 

beberapa saran yang dapat penulis berikan, antara lain : 

1.  Untuk orang tua hendaknya lebih waspada dan selalu memberikan   

bimbingan, pengawasan dan didikan kepada anak-anaknya, dalam hal 
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pergaulan, bacaan-bacaan, kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik yang dapat 

mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan bagi anak-anaknya. 

Pengawasan, pengarahan, dan didikan tersebut, orang tua hendaknya 

memberikan contoh atau suritauladan yang baik bagi anak-anaknya, agar 

anak kelak tumbuh dan berkembang memiliki kepribadian yang baik. 

2. Untuk masyarakat, hendaknya selalu memberikan pengawasan dan didikan 

pada generasi muda, terutama terhadap budaya dan pergaulan yang 

dilakukan oleh generasi muda agar tidak terjerumus ke dalam 

penyimpangan seks bebas. Dan juga masyarakat dapat memberikan 

bimbingan terhadap nilai-nilai yang dapat mengarahkan kepada kehidupan 

generasi muda, agar mereka mampu menemukan jati dirinya dengan 

memiliki kepribadian yang luhur. 

3. Untuk pemerintah, hendaknya pemerintah menetapkan kurikulum 

pendidikan yang mampu menciptakan generasi muda yang memiliki 

kemampuan intelektual dan kepribadian yang tinggi. Dan pemerintah juga 

harus melakukan upaya pembrantasan berbagai hal yang menyebabakan 

tindak kriminalitas terutama yang mengarah kepada penyimpangan seksual 

remaja, misalnya melakukan ketetapan hukum yang tegas terhadap 

penyimpangan seksual yang dilakukan oleh remaja, memberikan 

pengawasan yang ketat terhadap tempat-tempat hiburan, lokalisai dan 

lainya. 

4. Untuk remaja, hendaknya remaja harus selalu menjaga diri dari hal-hal 

yang dapat mengantarkan kepada tindak kriminalitas yaitu penyimpangan 
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seksual. Dan remaja juga harus mampu menjadikan nilai-nilai agama 

sebagai pedoman berperilaku dalam kehidupan kesehariannya.  

 

C. Penutup  

Syukur alhamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. atas 

segala limpahan rahmat, nikmat, hidayah, dan taufik-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis sadar bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karenanya diharapkan adanya kritik dan saran dari semua pihak, demi 

perbaikan dan penyempurnaannya. 

Akhirnya penulis memohon kepada Allah, mudah-mudahan karya 

ilmiah ini dapat memberikan manfaat bagi penulis peribadi khususnya dan 

bagi para remaja ataupun para pembaca pada umumnya, Amiin. 
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